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SUMMARY 

 
DIAN PUTRI AYU, The effect of giving various media composotions and 

concentrations liquid organic fertilizer of banana corm on the grown and yield of  

Alabio Yam (Dioscorea alata L.) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

This research was carried out with the aim of knowing and obtaining the 

composition of the planting media and POC concentration of banana corm which 

can increase the optimal growth and yield of alabio yam (Dioscorea alata L.) 

plants by giving banana corm compost fertilizer and liquid organic fertilizer for 

banana corm. This research method uses a Factorial Randomized Group Design 

(FRGD) which consists of 2 (two) factors. The first factor is the composition of 

banana corm compost with 3 levels, namely T0 = control (without compost), T1 = 

1:1 (soil : compost), T2 = 2:1 (soil : compost). The second factor is various 

concentrations of banana corm POC with 4 treatments, namely P1 = 1% (10 ml), 

P2 = 1.5% (15 ml), P3 = 2% (20 ml), P4 = 2.5% (25 ml ). The total treatment 

consisted of 12 treatments, 3 replications so there were 72 plants. The variables 

observed included stem length, stem diameter, number of leaves, number of 

branches, tuber weight and tuber volume. The results of the research showed that 

the interaction of the combination of treatments with various compost 

compositions and banana corm POC concentrations could increase the growth and 

yield of Alabio yam plants on tuber volume and tuber weight variables with a 

significant effect. The best treatment was the combination treatment T1P1 (T1 = 

1:1 (soil : compost) and P1 = 1% banana corm POC) which produced the highest 

average values for almost all the variables observed. 
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RINGKASAN 

 
DIAN PUTRI AYU, Pengaruh Pemberian Berbagai Komposisi Media Tanam dan 

Konsentrasi POC Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Ubi Alabio 

(Dioscorea alata L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan 

komposisi media tanam dan konsentrasi POC bonggol pisang yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.) 

yang optimal dengan pemberian pupuk kompos bonggol pisang dan pupuk 

organik cair bonggol pisang. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 (dua) faktor. Faktor pertama 

adalah komposisi kompos bonggol pisang dengan 3 jenis yaitu T0 = kontrol 

(tanpa kompos), T1 = 1:1 (tanah : kompos), T2 = 2:1 (tanah : kompos). Faktor 

kedua adalah berbagai konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang dengan 4 

jenis yaitu P1 = 1% (10 ml), P2 = 1,5% (15 ml), P3 = 2% (20 ml) dan P4 = 2,5% 

(25 ml). Total perlakuan pada penelitian ini terdiri dari 12 perlakuan, 3 ulangan 

sehingga jumlah seluruh tanaman adalah 72 tanaman. Peubah yang diamati antara 

lain panjang batang, diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang, bobot umbi 

dan volume umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi kombinasi 

perlakuan berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi POC bonggol pisang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio terhadap peubah 

bobot umbi dan volume umbi dengan berpengaruh yang nyata. Perlakuan terbaik 

terdapat pada perlakuan kombinasi T1P1 (T1 = 1:1 (tanah : kompos) dan P1 = 

POC bonggol pisang 1%) yang menghasilkan nilai rata-rata tertinggi hampir pada 

semua peubah yang diamati. 

 

Kata Kunci : Dioscorea alata L., Ubi Alabio, Bonggol Pisang, Volume Umbi. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Ubi uwi merupakan tanaman yang berasal dari Kalimantan Selatan dengan 

sebutan lain yaitu ubi kelapa atau "ram". Sebutan ubi uwi berasal dari Jawa, huwi 

(Sunda) dan ubi alabio (Kalimantan). Ubi uwi tumbuh dapat mencapai panjang 3-

10 meter sehingga memerlukan tiang untuk merambat karena tanaman ini tumbuh 

ke atas agar daunnya dapat melakukan proses fotosintesis dengan baik. Ubi alabio 

terbagi menjadi 2 jenis dan dapat dibedakan secara visual (dari warna ubinya), 

terdapat ubi yang berwarna keunguan (violet) dan berwarna putih. Jenis ubi alabio 

berwarna ungu memiliki ciri-ciri yaitu batang dan ujung tangkai daun berwarna 

merah keunguan, umbi berbentuk bulat, dalam umbi berwarna merah dan jika 

umbi direbus akan mengeluarkan bau yang harum. Sedangkan ubi yang berwarna 

putih memiliki batang berwarna putih kehijauan dan tangkai daun seperti ubi 

panjang dan tidak memiliki bau. Warna pada kulit ubi yaitu coklat kehitaman, 

memiliki permukaan yang kasar dan dipenuhi dengan akar serabut yang tidak 

merata (Rachman et al., 2015). 

 Ubi alabio atau uwi (Dioscorea alata L.) adalah tanaman sejenis umbi- 

umbian. Jenis umbi uwi (Dioscorea spp.) termasuk salah satu jenis umbi yang 

banyak ditanam di Indonesia dan dikenal mengandung karbohidrat yang tinggi 

(Prasetya et al., 2016). Dalam (Rachman et al., 2015) disebutkan bahwa 

kandungan karbohidrat dalam umbi sebagian besar berbentuk pati yaitu amilosa 

dan amilopektin. Selain itu, ubi uwi termasuk tanaman tingkat tinggi yang 

mengandung senyawa fitokimia yang kompleks yaitu alkaloid dioscorin dan 

saponin diosgenin. 

Ubi uwi adalah tanaman ubi yang khas berasal dari Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Akan tetapi, produktivitas tanaman tersebut masih tergolong 

rendah. Hal tersebut dikarenakan selama ini dalam budidayanya dilakukan secara 

tradisional yaitu dalam budidayanya tidak terdapat perlakuan-perlakuan khusus 

terhadap media tanam. Selain itu, pada lahan tersebut dibersihkan gulma, 

penugalan untuk lubang tanam dan pengolahan lahan dengan cara 

menggemburkan tanah bagi calon zona perakaran (Istiqomah et al., 2016). 
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Pupuk yang berasal dari bahan organik memiliki manfaat yaitu dapat 

membentuk struktur dan agregat tanah yang pemanen sehingga memperbaiki sifat 

fisik tanah dan memiliki kemampuan mengikat air, penyerapan air, mengurangi 

terjadinya erosi, mengatur suhu dalam tanah dan meningkatkan pertukaran kation 

tanah serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. 

Secara kualitatif, unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik berbeda 

dengan pupuk anorganik, pengaplikasian pupuk organik dalam jangka waktu yang 

lama akan membuat kualitas tanah jauh lebih baik dibandingkan dengan pupuk 

lainnya dan bahan organik tersebut berasal dari kotoran hewan, sersah tanaman 

dan bahan-bahan berbentuk organik (Muhiddin et al., 2019). Hasil penelitian 

Pradana et al., (2016), Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata pada bobot 

umbi per sampel dan indeks panen, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan 

panjang tanaman dan panjang umbi. 

Kompos berasal dari bahan-bahan organik yang mengalami proses 

pelapukan karena terdapat interaksi di dalam proses tersebut antara 

mikroorganisme (bakteri pembusuk). Pupuk kompos memiliki kelebihan yaitu 

tidak merusak lingkungan, tidak memerlukan biaya yang banyak, proses 

pembuatan mudah dan bahan mudah ditemukan. Manfaat kompos yaitu sebagai 

salah satu unsur pembentuk kesuburan tanah dan merupakan penyangga yang 

berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Bacthiar dan Ahmad, 

2019). Hasil penelitian Prasetyo (2022) menyatakan bahwa kompos bonggol 

pisang berbeda nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, luas daun, berat 

tongkol pertanaman dengan komposisi kompos sebesar 1:1 (kompos : tanah) 

terhadap tanaman jagung.  

Pupuk yang berbentuk cairan disebut dengan pupuk organik cair (POC). 

Dalam proses penyerapan unsur hara pada tanaman penggunaan POC akan lebih 

memudahkan tanaman karena berbentuk cairan dibandingkan dengan 

pengaplikasian pupuk dengan bentuk padatan. Menurut Safitri et al., (2017), 

pupuk organik cair berasal dari hasil penguraian bahan organik dengan cara 

senyawa yang kompleks akan dirombak menjadi senyawa yang sederhana dan 

dibantu oleh mikroorganisme. Bahan organik pembuatan pupuk organik cair 

antara lain tersedia di lingkungan sekitar yaitu nasi basi, daun-daunan, bekicot, 
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batang dan bonggol pisang, urine ternak, limbah dan sampah organik. Hasil 

penelitian Datheas (2017), menyatakan bahwa penggunaan konsentrasi pupuk 

organik cair bonggol pisang sebesar 1% memberikan hasil terbaik pada parameter 

bobot umbi pada tanaman ketela pohon. Sedangkan, menurut penelitian Hutasoit 

(2020), menyebutkan bahwa pengaplikasian pupuk organik cair bonggol pisang 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata pada tanaman labu pada parameter 

tinggi tanaman, diameter batang dan berat labu. 

Bonggol pisang merupakan salah satu bahan organik yang banyak tersedia 

dan belum dikelola dengan baik. Bonggol pisang memiliki potensi dimanfaatkan 

sebagai bahan pupuk organik padat dan cair karena mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, kalium dan fosfor (Hutasoit, 2020). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bonggol pisang 

mengandung 3087 ppm NO3, 1120 ppm NH4, 439 ppm P2O5 dan 574 ppm K2O. 

Menurut Kriswantoro et al., (2016) menyebutkan bahwa sampai saat ini masih 

belum banyak pupuk organik yang memanfaatkan bahan dari bonggol pisang 

padahal dengan memanfaatkan bonggol pisang menjadi pupuk organik tersebut 

dapat disimpan dalam waktu yang lama dan lebih efisien serta bonggol pisang 

memiliki unsur hara makro dan mikro yang lengkap (Bahtiar et al., 2018). 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan kombinasi 

komposisi media tanam dan konsentrasi POC bonggol pisang yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.). 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian kombinasi T2P1 yaitu komposisi media tanam 2:1 

(tanah : kompos) dan diberi POC 1% dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.). 
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